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ABSTRAK 

Muhammad Aulia Putra, 210103020076: Pandangan Mufasir Terhadap 

Isrâˋîliyyât pada Kisah Nabi Daud dalam Surah Shad, Pembimbing I Dr. H. Ahmad 

Mujahid, M.A. dan pembimbing II M. Adriani Yulizar, M.A., Skripsi pada program 

studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 

2025. 

Kata Kuci: Isrâˋîliyyât, Nabi Daud, Surah Shad 

Al-Qur’an berisikan kisah-kisah umat dan Nabi terdahulu bertujuan untuk 

menjadi nasihat (mau’izhah) bagi manusia. Dengan kisah-kisah tersebut manusia 

dapat mengambil hikmah dari sebuah kisah dalam al-Qur’an, tetapi pada kisah-

kisah Nabi dan umat terdahulu tidak diceritakan secara lengkap dalam al-Qur’an, 

maka muncul lah penafsiran-penafsiran yang berasal dari berita orang-orang 

Yahudi dan Nasrani. Kisah-kisah yang berasal dari Yahudi dan Nasrani disebut 

dengan isrâˋîliyyât. Banyak penafsiran ayat-ayat al-Qur’an menggunakan 

isrâˋîliyyât, terutama pada ayat-ayat yang berisikan kisah-kisah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam isrâˋîliyyât yang 

terdapat pada penafsiran kisah Nabi Daud dalam surah Shad dan sikap ulama tafsir 

terhadap isrâˋîliyyât dalam surah Shad tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu dengan mencari dan 

mengkaji literatur atau sumber tertulis berupa buku, jurnal, artikel yang berkaitan 

dengan penelitian ini dan pendekatan tafsir yang bertujuan untuk memahami 

isrâˋîliyyât pada kisah Nabi Daud dalam surah Shad menurut ulama tafsir. 

Hasil penelitian ini yaitu pertama, terdapat isrâˋîliyyât yang menyebutkan 

sebab-sebab diujinya Nabi Daud yaitu, karena Nabi Daud merasa dirinya akan 

selamat dari dosa, Nabi Daud diuji karena merasa takjub dengan amalnya, Nabi 

Daud diuji karena ingin mendapatkan derajat yang tinggi, dan Nabi Daud diuji 

karena yakin akan berbuat adil tanpa mengucap insya Allah. Kedua, ulama tafsir 

memiliki sikap yang beragam terhadap isrâˋîliyyât pada kisah Nabi Daud yaitu, 

menerima isrâˋîliyyât dibuktikan dengan tidak adanya komentar setelah 

mencantumkan isrâˋîliyyât pada kisah Nabi Daud tersebut, menolak isrâˋîliyyât 

pada kisah Nabi Daud karena bertentangan dengan konsep kemaksuman Nabi dan 

rawi dalam riwayat tersebut dianggap lemah oleh ulama hadis, memahami 

isrâˋîliyyât pada kisah Nabi Daud dengan makna lain agar menghindari kisah-kisah 

yang akan menjatuhkan martabat Nabi Daud. 
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MOTTO 

 

ئَةُۗ اِدْفَعْ  ِ
ي  ا السَّ

َ
حَسَنَةُ وَل

ْ
ا تَسْتَوِى ال

َ
نَّهٗ وَلِيٌّ حَمِيْمٌ وَل

َ
ا
َ
ذِيْ بَيْنَكَ وَبَيْنَهٗ عَدَاوَةٌ ك

َّ
حْسَنُ فَاِذَا ال

َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
 بِال

 

“Tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan) dengan 

perilaku yang lebih baik sehingga orang yang ada permusuhan denganmu serta-

merta menjadi seperti teman yang sangat setia.” 

 

 

وْرًا
ُ
شْك انَ سَعْيُهُمْ مَّ

َ
كَ ك ٰۤىِٕ ول

ُ
هَا سَعْيَهَا وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَا

َ
خِرَةَ وَسَعٰى ل

ٰ
ا
ْ
رَادَ ال

َ
 وَمَنْ ا

 

“Siapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan 

sungguh-sungguh, dan dia adalah mukmin, mereka itulah orang yang usahanya 

dibalas dengan baik.” 
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kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyelesaian penelitian ini. 

Terkhusus peneliti ucapkan terima kasih dan rasa hotmat kepada: 

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A., Rektor Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas untuk kuliah di 

UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag., Dekan Fakultan Ushuluddin dan Humaniora beserta 

jajaran. 

3. Riza Saputra, M.A., Ketua prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir beserta jajaran yang 

telah menerima serta menyetujui penelitian ini. 



ix 

 

4. Dr. H. Ahmad Mujahid, M.A., selaku Dosen Penasihat Akademik dan 

Pembimbing Skripsi ke I yang telah memberikan bimbingan dan motivasi sejak 

awal penetapan judul hingga penyelesaian skripsi ini. 
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8. Kakek saya, KH. Achmad Hidjazi (alm.) dan H. Huzaidi (alm.) yang telah 

mengenalkan peneliti dengan ilmu Agama dan sangat mengharapkan cucunya 

agar memperdalam ilmu Agama sehingga penulis tertarik untuk memperdalam 

ilmu tersebut, walaupun beliau berdua tidak sempat melihat cucunya kuliah di 

jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A.  Pedoman Transliterasi 

 Pedoman transliterasi yang digunakan adalah pedoman transliterasi Arab-

Indonesia yang terdapat di dalam buku Pedoman Karya Ilmiah yang diterbitkan 

oleh Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin edisi Tahun 2021.  

1. : A  16. : Th 

2. : B  17. : Zh 

3. : T  18. : ' 

4. : Ts  19. : Gh 

5. : J  20. : F 

6. : H  21. : Q 

7. : Kh  22. : K 

8. : D  23. : L 

9. : Dz  24. : M 

10. : R  25. : N 

11. : Z  26. : W 

12. : S  27. : H 

13. : Sy  28. : ` 

14. : Sh  29. : Y 

15. : Dh      

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــ َـ

 I Kasrah ــ َـ
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 U Dhammah ــ َـ
 

Kata sandang: Contoh: ( ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( ) al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata ( ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

Ai a dan i 

Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

Â a dengan topi di atas 

Î i dengan topi di atas 

Û u dengan topi di atas 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  ( )  tidak ditulis 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

1 Tharîqah 

2 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

3 Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 
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diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

dzahaba al-ustâdzu 

tsabata al-ajru 

al-harakah al-‘ashriyyah 

asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

mawlânâ Malik al-Shâlih 

yu’tsirukum Allâh 

al-mazhâhir al-‘aqliyyah 



xv 

 

hub al-istithlâ’ 

al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

tharf al-‘ayni 

al-musâhamah 

man salaka tharîqan 

 

 

B. Singkatan-singkatan 

1. H. : Hijriyah 

2. M. : Masehi 

3. No. : Nomor 

4. Q.S : Qur’an Surah 

5. Saw. : Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

7. Swt. : Subhanahu wa ta’ala 

7. UIN : Universitas Islam Negeri 

8. w. : Wafat 
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